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   ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik EM-4 (Effective microorganisme-4) pada pakan 

ikan terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan Gabus (Channa striata). Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari 

di Laboratorium Basah, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Palangka 

Raya. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu perlakuan A 

(Kontrol), perlakuan B (penambahan EM-4 sebanyak 10 ml), perlakuan C (penambahan EM-4 sebanyak 15 ml) dan 

perlakuan D (penambahan EM-4 sebanyak 20 ml) yang masing-masing terdiri dari 3 ulangan. Hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini yaitu menunjukan bahwa penambahan probiotik EM4 pada pakan terhadap pertumbuhan dan 

sintasan benih ikan Gabus (Channa striata) menghasilkan pertumbuhan panjang dan berat mutlak benih ikan Gabus 

(Channa striata) berbeda nyata sedangkan pada tingkat kelangsungan hidup sangat berbeda nyata. Pertumbuhan panjang 

dan berat mutlak benih ikan Gabus (Channa striata) yang terbaik pada perlakuan B sebesar 4,64 cm dan 4,69 g dan nilai 

terendah pada perlakuan C sebesar 3,77 cm dan 3,03 g. Tingkat kelangsungan hidup terbaik terdapat pada perlakuan B 

sebesar 96,6% dan terendah terdapat pada perakuan A sebesar 80%. Pada parameter kualitas air, selain dari parameter 

suhu (25oC hingga 29oC), parameter kualitas air lainnya seperti pH (4,6 hingga 7,8), DO (3,4 hingga 5,7), dan amoniak 

(0,09 hingga 19,7) belum mendukung untuk pertumbuhan ikan secara optimal. 

Kata kunci: Probiotik EM4, Pertumbuhan, Sintasan, FCR, Ikan Gabus (Channa striata) 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of giving probiotics EM-4 (Effective microorganism-4) in fish feed on the growth 

and survival of snakehead fish (Channa striata) seeds. This research was conducted for 42 days at the Wet Laboratory, 

Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, University of Palangka Raya. The study 

used a completely randomized design (CRD) which consisted of 4 treatments, namely treatment A (control), treatment B 

(addition of EM-4 of 10 ml), treatment C (addition of EM-4 of 15 ml) and treatment D (addition of EM-4) 4 of 20 ml) 

each consisting of 3 repetitions. The results obtained in this study showed that the addition of EM4 probiotics to feed on 

the growth and survival of Snakehead fish (Channa striata) seeds resulted in significantly different growth in length and 

absolute weight of Snakehead fish (Channa striata) seeds while the survival rate was very significantly different. The 

best absolute growth in length and weight of snakehead fish (Channa striata) seeds in treatment B was 4.64 cm and 4.69 

g and the lowest value was in treatment C of 3.77 cm and 3,03 g. The best survival rate was in treatment B of 96.6% and 

the lowest was in treatment A of 80%. In terms of water quality parameters, apart from the temperature parameter (25oC 

to 29oC), other water quality parameters such as pH (4.6 to 7.8), DO (3.4 to 5.7), and ammonia (0.09 to 19,7) does not 

yet support optimal fish growth. 

Keywords: EM4 Probiotics, Growth, Survival, FCR, Snakehead Fish (Channa striata). 

 

PENDAHULUAN 

Ikan Gabus merupakan salah satu jenis 

ikan buas yang hidup di air tawar maupun air 

payau. Ikan Gabus yang dipancing banyak 

ditemui disungai, rawa, danau dan saluran-

HASIL PENELITIAN 
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saluran air hingga ke sawah-sawah. Ikan Gabus 

memiliki manfaat antara lain meningkatkan kadar 

albumin dan daya tahan tubuh, mempercepat 

proses penyembuhan pasca operasi dan 

mempercepat penyembuhan luka dalam atau luka 

luar. Salah satu faktor utama yang dapat 

memenuhi permintaan ikan Gabus yang semakin 

meningkat, maka intensitas penangkapan ikan 

Gabus di alam juga semakin meningkat. Semakin 

intensifnya penangkapan ikan Gabus dapat 

memberikan dampak terhadap menurunnya 

populasi ikan Gabus di alam sehingga perlu 

dilakukan usaha budidaya ikan gabus. 

Permasalahan yang sering dihadapi pada 

budidaya ikian gabus adalah pertumbuhan yang 

lambat serta tingkat kelangsungan hidup yang 

relative rendah 

Pakan merupakan salah satu faktor penting 

dalam usaha budidaya ikan karena sangat 

berpengaruh terhadap kinerja pertumbuhan dan 

reproduksi. Pakan ikan dapat dikatakan bermutu 

tinggi apabila pakan mengandung nutrisi yang 

mudah dicerna oleh ikan. Agar pakan ikan bekerja 

secara maksimal dan menghasilkan laju 

pertumbuhan ikan yang tinggi perlu suatu asupan 

yang tercampur dalam pakan. Salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan adalah penambahan probiotik 

dalam pakan. Menurut Fadri et al., (2016), pakan 

berfungsi maksimal dan menambah bobot ikan 

maka perlu ditambahkan suplemen yang dicampur 

dengan pakan tersebut, salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan menambahkan probiotik. 

Penambahan probiotik pada pakan berguna untuk 

meningkatkan ketersediaan enzim amilase agar 

penggunaan protein sebagai sumber energi dapat 

digantikan dengan memanfaatkan karbohidrat 

sebagai sumber energi bagi ikan (Maharanis, 2015).  

Aplikasi probiotik pada ikan ada dua macam 

yaitu melalui lingkungan (air) dan melalui oral 

(dicampurkan dalam pakan). Pemberian probiotik 

melalui oral dapat memperbaiki kualitas pakan 

sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan. 

Pemberian probiotik dalam pakan berguna untuk 

meningkatkan daya cerna ikan terhadap pakan 

dengan meningkatkan enzim pencernaan yang 

dapat menghidrolisis protein menjadi senyawa lebih 

sederhana sehingga mudah diserap dan digunakan 

untuk pertumbuhan. 

Salah satu jenis probiotik yang digunakan 

pada budidaya ikan adalah EM4 (Effective 

Microorganism-4). EM4 mengandung kultur 

campuran dari mikroorganisme yang bersifat 

fermentasi yaitu bakteri asam laktat (Lactobacillus 

casei) dan yeast (Saccharomyces cerevisiae) 

(Ardita et al., 2015). Probiotik berkembang dalam 

usus dan dapat menguntungkan inangnya, baik 

secara langsung maupun tidak langsung dari hasil 

metabolisme mikroorganismenya (Ahmadi et al, 

2012). Probiotik EM-4 diketahui mampu berperan 

dalam meningkatkan kadar protein pada pakan 

(Rachmawati et al., 2006). Dosis probiotik EM-4 

yang tepat merupakan salah satu faktor penentu 

utama dalam produktivitas pertumbuhan.  

Penelitian terdahulu mengungkap 

keberhasilan penggunaaan probiotik EM-4 dalam 

meningkatkan pertumbuhan, kecernaan pakan, 

efisiensi pakan, dan kelulusan hidup diantaranya 

ikan lele sangkuriang (Banjarnahor, 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh penambahan probiotik 

EM-4 pada pakan benih ikan Gabus. Penambahan 

probiotik EM-4 pada pakan benih ikan Gabus 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan, 

rasio konversi pakan dan sintasan. Penelitian 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan 

probiotik EM-4 pada pakan terhadap pertumbuhan, 

rasio konversi pakan dan sintasan benih ikan 

Gabus. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat 

Penelitian dilakukan selama 42 hari yaitu 

pada bulan Februari - April 2023 bertempat di 

Laboratorium Basah Program Studi Budidaya 

Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Palangka Raya. 

Alat Dan Bahan 

Alat  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  

meliputi baskom, aerasi, pH-meter, Thermometer, 

DO meter, timbangan digital, alat tulis, mistar, 

serok, tampah, spidol, gelas ukur, tissue. dan 

handphone.  

Bahan yang  digunakan  pada  penelitian  ini  

terdiri  atas benih ikan gabus, probiotik EM-4, 

pakan komersial, molase. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

yang masing-masing perlakuan terdiri dari 3 

ulangan sehingga terdapat 12 percobaan. 

Adapun perlakuan yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

Perlakuan A  : Tanpa penambahan 

probiotik  

Perlakuan B   : Penambahan Probiotik 

EM4 10 ml/kg pakan  

Perlakuan C  : Penambahan Probiotik 

EM4 15 ml/kg pakan 

Perlakuan D  : Penambahan Probiotik 

EM4 20 ml/kg pakan 
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Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah Pemeliharaan Benih Ikan 

Gabus 

Wadah yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah baskom dengan kapasitas 45 liter 

sebanyak 12 buah. Sebelum digunakan, wadah 

dicuci bersih terlebih dahulu untuk menghilangkan 

kotoran yang terdapat pada baskom lalu 

dikeringkan di bawah sinar matahari. Kemudian 

wadah yang telah kering diletakkan sesuai dengan 

desain percobaan lalu diberi tanda sesuai dengan 

perlakuan yang diberikan. Wadah diisi dengan air 

bersih sebanyak 25 liter dan dipasangi aerasi 

sebagai penyuplay oksigen ke media pemeliharaan. 

Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air 

tanah. 

 

Pencampuran Probiotik Pada Pakan Ikan 

Gabus 

Pakan uji yang digunakan adalah pakan 

komersial (pf 1000) dengan kadar protein 29-30% 

yang dicampur dengan probiotik. Proses 

pencampuran EM4 pada pakan dilakukan dengan 

cara menimbang pakan sebanyak 1 kg untuk setiap 

masing-masing perlakuan. Adapun EM4 perlu 

diaktivasi dengan molase dan air steril dalam 

wadah tertutup selama 4-7 hari, setelah itu baru 

dicampurkan  ke pakan dengan dosis sesuai 

perlakuan. Menurut Yuniawati et al., (2012) 

mengatakan, sebelum digunakan, EM4 perlu 

diaktifkan dahulu karena mikroorganisme dalam 

larutan EM4 berada dalam keadaan tidur (Dorman). 

Pengaktifan mikroorganisme didalam EM4 dapat 

dilakukan dengan cara memberikan air dan 

makanan (Molase). Aktivasi EM4 dilakukan 

dengan cara mencampurkan molase dan air. 

 Pencampuran molase yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 1 L air dan 10 ml 

molase. Probiotik EM4 yang telah diaktivasi 

dituangkan ke dalam gelas ukur dan banyaknya 

probiotik disesuaikan dengan dosis setiap 

perlakuan. Kemudian probiotik dicampurkan ke 

pakan dengan cara menyemprotkan cairan EM4 

pada pakan secara merata. Setelah pakan yang 

bercampur dengan probiotik EM4, kemudian 

dikeringkan menggunakan wadah tampah yang 

sudah disiapkan selama 15-30 menit dan siap 

digunakan. Apabila masih ada pakan yang tersisa, 

pakan tersebut disimpan ke dalam toples dan 

ditutup dengan rapat agar pakan tetap bisa 

dipergunakan untuk keesokan harinya. 

 

Penebaran Benih Ikan Gabus  

Benih Ikan Gabus yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ikan Gabus yang telah siap 

ditebar sebanyak 120 ekor menggunakan benih 

gelondongan dengan panjang 4-5 cm yang berasal 

dari Instalasi Budidaya Lahan Gambut Pulang 

Pisau, dengan padat penebaran 10 ekor/baskom. 

Sebelum benih ditebar, dilakukan proses 

aklimatisasi selama 2 hari pada ikan uji. 

Aklimatisasi merupakan suatu cara proses 

penyesuaian diri terhadap lingkungan. Sebelum 

ditebar ikan uji diukur panjang dan berat terlebih 

dahulu untuk mengetahui panjang dan beratnya. 

Penebaran sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore 

hari untuk mencegah benih ikan mengalami stress 

karena suhu yang terlalu tinggi. Sesuai dengan 

Fahmi et al., (2009) digunakan padat tebar 1 

ekor/2,4 liter air. Volume air yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 25 liter sehingga benih yang 

ditebar untuk masing-masing wadah sebanyak 10 

ekor/wadah.  

 

Pemeliharaan Benih Ikan Gabus 

Sebelum melakukan penebaran benih 

peralatan dibersihkan terlebih dahulu. Kemudian 

mengukur parameter kualitas air yang meliputi, 

suhu, pH, DO dan amoniak. Benih dipelihara 

selama 42 hari. Selama masa pemeliharaan, benih 

ikan uji diberi pakan sebanyak 3% dari biomassa 

ikan. Sesuai dengan Hidayat et al. (2013) 

pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali sehari, 

dengan persentase pemberian sebanyak 3% dari 

biomasa ikan. Pakan diberikan pada pagi hari 

sekitar pukul 08.00 WIB, siang hari sekitar pukul 

12.00 WIB, dan sore hari pada pukul 16.00 WIB. 

Pemeliharaan benih ikan Gabus selama 42 hari, 

dengan sampling dilakukan setiap 14 hari sekali. 

 

Parameter Penelitian  

Parameter penelitian yang diukur terdiri atas 

pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat 

mutlak, tingkat kelangsungan hidup, dan food 

convertion ratio (FCR). 

 

Parameter Kualitas Air  

Parameter kualitas air yang diukur yaitu 

suhu, pH, oksigen terlarut, dan amoniak. 

Pengukuran suhu, dan pH dilakukan setiap hari. 

Pengukuran oksigen terlarut dilakukan pada awal, 

pertengahan, dan akhir penelitian. Sedangkan 

amoniak dilakukan pada awal dan akhir penelitian. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan meliputi 

pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat 
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mutlak, FCR dan sintasan menggunakan Analisa 

sidik ragam (ANOVA), jika ada perbedaan antar 

masing-masing perlakuan dilanjutkan uji duncam 

pada kepercayaan 95% menggunakan program 

SPSS 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Panjang dan Berat Mutlak 

Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan 

panjang mutlak benih ikan Gabus selama 42 hari 

pemeliharaan menunjukkan adanya perbedaan hasil 

pada pakan yang diberi probiotik dengan pakan 

tanpa probiotik (Gambar 1). 

Gambar 1. Rata-rata Pertumbuhan Panjang Benih 

Ikan Gabus (Channa striata)Setiap Perlakuan 

Selama Penelitian. 

Berdasarkan dari Gambar 5. hasil 

pengukuran rata-rata pertumbuhan panjang mutlak 

ikan Gabus (Channa striata) dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan panjang yang tertinggi diperoleh pada 

perlakuan B (Penambahan EM-4 sebanyak 10 ml) 

yaitu 4,64 cm, kemudian disusul pada perlakuan D 

(Penambahan EM-4 sebanyak 20 ml) yaitu 3,93 cm 

dan perlakuan A (Kontrol) yaitu 3,92 cm, 

sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan C 

(Penambahan probiotik EM-4 sebanyak 15 ml) 

yaitu 3,77 cm.  

Berdasarkan hasil uji (ANOVA) diperoleh 

hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel (4,435> 4,07); 

sehingga dilakukan uji Lanjutan Duncan. Hasil uji 

lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan B 

berbeda secara siginifikan terhadap perlakuan A, C 

dan D. Hal ini menunjukkan bahwa pada perlakuan 

B (penambahan EM-4 sebanyak 10 ml) pakan 

merupakan dosis optimal yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan benih ikan Gabus. 

Pertumbuhan panjang ikan pastinya berbanding 

lurus dengan pertumbuhan berat mutlak, hal ini 

menyebabkan panjang mutlak tertinggi diperoleh 

pada perlakuan B (penambahan EM-4 sebanyak 10 

ml) karena pertumbuhan berat mutlak juga B 

(penambahan EM-4 sebanyak 10 ml). Pemberian 

EM-4 pada pakan ikan tentunya mempengaruhi 

efisiensi dalam pemanfaatan pakan oleh ikan. 

Menurut Kurniawan et al., (2020) jumlah pakan 

yang dikonsumsi akan berpengaruh secara langsung 

terhadap pertumbuhan ikan.  

Menurut Saputra et al., (2022) benih ikan 

Gabus yang diberikan probiotik mampu 

meningkatkan pertumbuhan panjang mutlak sebesar 

4,67 cm dengan dosis 20ml/ 1 kg pakan.  Hal ini 

juga diperkuat oleh Atlas dan Richard, (1993) 

dalam Arief et al., (2014) yang mengatakan bahwa 

kepadatan bakteri yang tinggi dapat menyebabkan 

terjadinya persaingan dalam pengambilan nutrisi 

sehingga membuat aktivitas bakteri menjadi 

terhambat.  

Afrianto dan Liviawaty, (2015), berpendapat 

bahwa penambahan probiotik dengan jenis dan 

jumlah yang tepat dapat meningkatkan konsumsi 

pakan sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan, sedangkan penambahan probiotik 

pada pakan dalam penelitian ini dengan perlakuan 

D (penambahan EM-4 sebanyak 20 ml) dan C 

(penambahan EM-4 sebanyak 15 ml) lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan B (penambahan 

EM-4 sebanyak 10 ml), memiliki dosis probiotik 

yang dapat menyebabkan menurunnya laju 

pertumbuhan benih ikan Gabus, hal ini diduga 

karena jumlah bakteri yang masuk dan tumbuh di 

dalam saluran pencernaan ikan lebih banyak 

dibandingkan perlakuan B (penambahan EM-4 

sebanyak 10 ml). Hal ini juga diperkuat oleh Atlas 

dan Richard, (1993) dalam Arief et al., (2014) yang 

mengatakan bahwa kepadatan bakteri yang tinggi 

dapat menyebabkan terjadinya persaingan dalam 

pengambilan nutrisi sehingga membuat aktivitas 

bakteri menjadi terhambat. Berdasarkan hasil 

pengamatan pertumbuhan berat mutlak benih ikan 

Gabus selama 42 hari pemeliharaan menunjukkan 

adanya perbedaan hasil pada pakan yang diberi 

probiotik dengan pakan tanpa probiotik (Gambar 

2). 

Gambar 2. Rata-rata Pertumbuhan Berat Benih Ikan 

Gabus (Channa striata)  Setiap Perlakuan Selama 

Penelitian. 
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Berdasarkan dari Gambar 2. hasil 

pengukuran rata-rata pertumbuhan berat mutlak 

ikan Gabus (Channa striata) dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan berat mutlak yang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan B (Penambahan EM-4 sebanyak 10 

ml) yaitu 4,69 g, kemudian disusul pada perlakuan 

D (Penambahan EM-4 sebanyak 20 ml) yaitu 3,40 

g, perlakuan C (Penambahan EM-4 sebanyak 15 

ml) yaitu 3,22 g, sedangkan yang terendah terdapat 

pada perlakuan A (kontrol) yaitu 3,03 g.  

Berdasarkan hasil uji (ANOVA) diperoleh 

hasil Fhitung lebih besar dari Ftabel (18,956> 4,07); 

sehingga dilakukan uji Lanjutan Duncan. Hasil uji 

lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan B 

berbeda secara siginifikan terhadap perlakuan A, C 

dan D. Pertumbuhan berat mutlak tertinggi benih 

ikan Gabus terdapat pada perlakuan B yaitu 

(Penambahan EM-4 sebanyak 10 ml) 4,69 g. Hal 

ini diduga karena penambahan probiotik EM-4 

sebanyak 10 ml pada pakan merupakan dosis 

optimal untuk meningkatkan pertumbuhan serta 

dapat memaksimalkan pencernaan benih ikan 

Gabus sehingga pemanfaatan pakan lebih efesien. 

Peranan bakteri yang yang ada didalam probiotik 

dapat memberikan proses penyerapan makanan 

lebih efisien sehingga dapat meningkatkan 

kecernaan pakan yang dikonsumsi dan dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan benih ikan Gabus 

(Agustin et al , 2014). Menurut Lisna dan 

Insulistyowati (2015) pertumbuhan ikan meningkat 

karena pengaruh penambahan probiotik dalam 

pakan sehingga bakteri dalam probiotik bekerja 

untuk memperbaiki pada saluran pencernaan ikan.  

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya 

pertumbuhan berat mutlak benih ikan Gabus pada 

perlakuan B (Penambahan EM-4 sebanyak 10 ml) 

dan D (Penambahan EM-4 sebanyak 20 ml) adalah 

kualitas air yaitu suhu, dimana suhu pada wadah 

pemeliharaan yaitu 25°C, dengan perlakuan lainnya 

berkisar 25-29°C. Suhu perairan mempunyai 

peranan sangat penting dalam pengaturan aktivitas, 

pertumbuhan, nafsu makan, dan mempengaruhi 

proses pencernaan makanan. Rendahnya 

pertumbuhan berat mutlak ikan benih Gabus pada 

perlakuan A (Kontrol), disebabkan karena tidak 

adanya penambahan probiotik pada pakan ikan 

benih Gabus sehingga menyebabkan kurangnya 

efesiensi pakan dan daya serap pakan sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan menjadi 

terhambat. Menurut Noviana et al., (2014) 

menyatakan bahwa tidak adanya penambahan 

probiotik sehingga efesiensi pakan berkurang dan 

menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat. 

Probiotik selain memperbaiki kualitas air dan 

menghasilkan senyawa dari mikroorganisme yang 

berguna untuk membantu mempercepat 

pertumbuhan mikroorganisme lainnya dalam 

saluran pencernaan, juga memperbaiki lingkungan 

mikroba yang ada dalam sistem pencernaan 

(Suminto & Chilmawati, 2015). 

 

Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

Berdasarkan hasil pengamatan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan Gabus selama 42 

hari pemeliharaan menunjukkan adanya perbedaan 

hasil pada pakan yang diberi probiotik dengan 

pakan tanpa probiotik (Gambar 3). 

Gambar 3. Tingkat Kelangsungan Hidup Benih 

Ikan Gabus (Channa striata) Setiap Perlakuan 

Selama Penelitian. 

 

Berdasarkan Gambar 3 hasil tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan Gabus (Channa 

striata) dapat dilihat bahwa tingkat kelangsungan 

hidup yang tertinggi diperoleh pada perlakuan B 

(Penambahan EM-4 sebanyak 10 ml) yaitu 96,6 %, 

kemudian disusul pada perlakuan C (Penambahan 

EM-4 sebanyak 15 ml) yaitu 86,6% dan perlakuan 

D (Penambahan EM-4 sebanyak 20 ml) yaitu 

86,6%, sedangkan yang terendah terdapat pada 

perlakuan A (kontrol) yaitu 80%. Berdasarkan hasil 

uji (ANOVA) diperoleh hasil Fhitung 2,833. Hasil 

Fhitung dibandingkan dengan Ftabel (0,05) diperoleh 

hasil Fhitung lebih kecil dari Ftabel (2,833< 4,07).  

Menurut Putra (2012), bahwa semakin baik 

metabolisme dalam tubuh ikan maka selera makan 

meningkat, daya tahan tubuh ikan terhadap 

pengaruh lingkungan sekitar akan semakin baik 

sehingga mortalitas lebih rendah. Rendahnya 

presentase mortalitas benih ikan Gabus pada 

perlakuan A, C, dan D diduga penambahan 

probiotik EM4 mengandung mikroorganisme yang 

mampu meningkatkan kualitas pakan serta 

kecernaan pakan sehingga dapat menunjang 

kesehatan dan sintasan benih ikan Gabus. Menurut 

Zare et al., (2016), pemberian pakan dengan 

campuran probiotik memberikan dampak positif 

pada kelangsungan hidup ikan.  

Nilai tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

ikan Gabus yang tertinggi dicapai oleh perlakuan B 

dengan (Penambahan EM-4 sebanyak 15 ml). 
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Menurut penelitian yang dilakukan Hepher (1990), 

hal ini diduga karena perubahan yang terjadi akibat 

pencampuran probiotik dalam pakan (kelembaban, 

tekstur pakan, bau) serta perubahan keseimbangan 

bakteri dalam saluran pencernaan tidak 

berpengaruh terhadap kondisi fisiologis ikan. 

Tingkat kematian benih ikan Gabus pada perlakuan 

A (kontrol), diduga karena tidak adanya 

penambahan probiotik EM-4 sehingga kurangnya 

asupan nutrisi yang masuk kedalam tubuh sehingga 

energi yang digunakan menjadi sedikit 

(Subandiyono dan Hastuti 2010). Selain itu, 

Menurut Ihsanuddin et al., (2014) tingkat 

kelangsungan hidup juga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti daya tahan tubuh, tingkat 

stress ikan, dan pemberian pakan. Pengaruh 

kualitas pakan juga yang diberikan dapat menjadi 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup (Fadri et al., 2016). 

 

Konversi Pakan (Food Conversion Rate/FCR) 

Berdasarkan hasil pengamatan tingkat 

kelangsungan hidup benih ikan Gabus selama 42 

hari pemeliharaan menunjukkan adanya perbedaan 

hasil pada pakan yang diberi probiotik dengan 

pakan tanpa probiotik (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Konversi Pakan (FCR) Benih Ikan 

Gabus (Channa striata) Setiap Perlakuan Selama 

Penelitian 

Berdasarkan Gambar 8. hasil konversi 

pakan benih ikan Gabus (Channa striata) dapat 

dilihat bahwa konversi pakan yang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan A (Kontrol) yaitu 0,80, 

kemudian disusul pada perlakuan C (Penambahan 

EM-4 sebanyak 15 ml) yaitu 0,73 dan perlakuan D 

(Penambahan EM-4 sebanyak 20 ml) yaitu 0,61, 

sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan B 

(Penambahan EM-4 sebanyak 15 ml) yaitu 0,52. 

Berdasarkan hasil uji (ANOVA) diperoleh Fhitung 

lebih kecil dari Ftabel (2,464< 4,07). 

Perlakuan B (Penambahan EM-4 sebanyak 

15 ml) mempunyai nilai FCR yang paling kecil 

yaitu dapat diartikan mempunyai nilai FCR yang 

paling terbaik dikarenakan pemanfaatan pakan 

untuk pertumbuhan panjang dan berat pada benih 

ikan Gabus sangat efisien, hal ini disebabkan pola 

nafsu makan ikan yang relatif besar sehingga 

kebutuhan pakan yang digunakan untuk 

pertumbuhan panjang dan berat benih ikan Gabus 

sangatlah terpenuhi. Pemberian EM-4 juga 

mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup dan 

rasio konversi pakan benih ikan Gabus, jika 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian 

EM-4. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

probiotik pada pakan dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan benih ikan Gabus. Nilai konversi 

pakan yang paling kecil pada perlakuan C 

(Penambahan EM-4 sebanyak 15 ml) penambahan 

berbagai jenis atraktan untuk ikan Gabus diduga 

akibat dari pemanfaatan pakan yang baik. Hal ini 

sesuai pendapat Rukmini (2013) bahwa tinggi 

rendahnya nilai konversi pakan merupakan hasil 

dari rasio total pakan yang dikonsumsi dengan 

pertambahan bobot ikan.  

Menurut Muthmainnah et al., (2012) bahwa 

konversi pakan dipengaruhi oleh jumlah gizi serta 

stadia umur ikan. Menurut DKPD (2010), nilai 

FCR yang cukup baik berkisar antara 0,8 – 1,6. 

Semakin rendah nilai FCR menunjukan bahwa 

semakin efisien pakan dan pakan yang dimakan 

diserap dengan baik oleh ikan untuk pertumbuhan. 

Menurut Effendi (1979) dalam Serdiati et al., 

(2011) bahwa semakin rendah angka konversi 

pakan, semakin sedikit pakan yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan 1 kg daging ikan. Artinya, 

semakin efisien pakan tersebut diubah menjadi 

daging. Perbedaan jumlah bakteri yang terkandung 

dalam probiotik dapat mempengaruhi penyerapan 

nutrisi ikan karena semakin banyak populasi bakteri 

yang ada dalam saluran pencernaan akan 

meningkatkan ketersediaan nutrien yang siap 

diserap dalam saluran melalui hidrolisis protein 

menjadi senyawa yang lebih sederhana yaitu asam 

amino, sehingga metabolisme menjadi lebih mudah 

karena penyerapan protein terbantu oleh adanya 

enzim protease. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Setiawati et al., (2013) bahwa enzim yang 

disekresikan jumlahnya meningkat sesuai dengan 

jumlah probiotik yang ada dalam saluran 

pencernaan, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan jumlah pakan yang dicerna. 
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Kualitas Air 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air 

pada saat pemeliharaan Nilai suhu yang didapat 

selama pemeliharaan adalah pada perlakuan A 

sebesar 25,3℃ - 29,7℃ dan B sebesar 25℃ - 29℃, 

suhu pada perlakuan C sebesar 25℃ - 30℃ dan 

suhu pada perlakuan D sebesar 25℃ - 29℃. Nilai 

tersebut masih dalam kisaran normal. Menurut 

Makmur (2003) yang menyatakan bahwa suhu air 

optimal bagi perkembangan hidup ikan Gabus 

berkisar antara 26,5℃ - 31℃ dan juga sependapat 

dengan Kordi (2013) yang menyatakan bahwa ikan 

Gabus mampu bertahan hidup pada perairan dengan 

suhu berkisar antara 25℃ - 32℃. 

Hasil pengukuran menunjukan bahwa pH 

pada perlakuan A berkisar antara 4,71 – 7,31, 

kemudian perlakuan B berkisar antara 4,70 – 7,88, 

diikuti dengan perlakuan C berkisar antara 4,61 – 

7,44 dan pada perlakuan D berkisar antara 4,65 – 

7,41. Nilai tersebut masih dalam kisaran normal. 

Hal ini sependapat dengan Kordi (2011) yang 

menyatakan bahwa pH yang baik untuk 

pemeliharaan benih ikan Gabus adalah 6,5 – 9. 

Dengan demikian maka batas kisaran derajat 

keasaman selama masa pemeliharaan masih berada 

dalam batas-batas yang dapat ditolerir oleh ikan 

Nilai DO yang didapat selama pemeliharaan 

adalah pada perlakuan A sebesar 3,9 – 5,7 mg/l dan 

B sebesar 3,2 – 4,9 mg/l suhu pada perlakuan C 

sebesar 3,0 – 4,8 mg/l dan DO pada perlakuan D 

sebesar 3,0 – 5,0 mg/l. Nilai tersebut masih dalam 

kisaran normal. Menurut Muflikhah et al., (2008) 

kisaran oksigen terlarut yang baik untuk 

pemeliharaan ikan Gabus minimal 3 mg.l-1.  

Hasil pengukuran menunjukan bahwa 

kandungan amoniak pada perlakuan A berkisar 

antara 0,09-12,2 mg/L, kemudian perlakuan B 

berkisar antara 0,09-19,7 mg/L, diikuti dengan 

perlakuan C berkisar antara 0,09-10,9, dan pada 

perlakuan D berkisar antara 0,09-10,4 mg/L. 

Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwa 

kandungan amoniak pada penelitian ini masih 

dalam keadaan belum optimal untuk pemeliharaan 

kehidupan benih ikan Gabus. Menurut Minggawati 

(2012), amoniak dapat meningkat akibat sisa pakan 

dan kotoran yang mengendap serta bangkai ikan 

yang mati pada media pemeliharaan. Hal ini 

dikarenakan benih ikan Gabus mempunyai 

kelebihan yaitu mampu mentolerir kondisi yang 

tidak menguntungkan dibanding ikan lainnya 

seperti kadar amoniak yang tinggi.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilaksanakan selama 42 hari dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan Gabus 

yang terbaik pada perlakuan B (penambahan 

EM-4 sebanyak 10 ml) 4,64 cm dan terendah 

pada perlakuan C (penambahan EM-4 sebanyak 

15 ml) 3,77 cm. Sedangkan pertumbuhan berat 

mutlak benih ikan Gabus yang terbaik pada 

perlakuan B (penambahan EM-4 sebanyak 10 

ml) sebesar 4,69 g dan yang terendah pada 

perlakuan A (Kontrol) 3,03 g.  

2. Tingkat kelangsungan hidup benih ikan Gabus 

selama penelitian yang terbaik pada perlakuan B 

(penambahan EM-4 sebanyak 10 ml) yaitu 

96,6%. 

3. Penambahan probiotik pada pemberian pakan 

yang berbeda pada nilai rasio konversi pakan 

(FCR) tertinggi terdapat pada perlakuan A 

(Kontrol) sebesar 0,80 g, dan yang paling 

efisien pada perlakuan B (penambahan EM-4 

sebanyak 10 ml) yaitu 0,52 g. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

pemberian probiotik EM-4 masih diperlukan kajian 

lanjutan berkenaan dengan dosis yang digunakan. 

Dimana, penggunaan probiotik EM-4 dengan 

perlakuan B (penambahan EM-4 sebanyak 10 ml) 

merupakan hasil yang terbaik. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

probiotik EM-4 dengan padat penebaran yang lebih 

tinggi. 

 

Parameter 

Kualitas 

Air 

Perlakuan 

A B C D 

Suhu (˚C) 25-29 25-29 25-30 25-29 

pH 4,7-7,3 4,9-

7,8 

4,7-

7,4 

4,6-7,4 

DO (mg/l) 3,9-5,7 3,5-

4,9 

3,5-

4,8 

3,4-5,0 

Amoniak 

(mg/l) 

0,09-

12,9 

0,09-

19,7 

0,09-

10,9 

0,09-

10,4 
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